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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan manajemen pemasaran jasa pendidikan terhadap 

daya saing MTs Negeri 2 Rejang Lebong di tengah persaingan dengan lembaga pendidikan lain. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran tradisional yang diterapkan, 

seperti promosi melalui media cetak, parade drumband, dan kunjungan door-to-door, belum cukup efektif 

meningkatkan jumlah pendaftar baru. Pemasaran digital melalui platform Instagram dan Facebook mulai 

diterapkan, tetapi pengelolaannya belum optimal. Faktor internal, seperti keterbatasan fasilitas pendidikan dan 

kompetensi guru, serta faktor eksternal, seperti keberadaan lembaga pendidikan lain yang memiliki program antar-

jemput dan keunggulan pendidikan berbasis agama, turut memengaruhi daya saing sekolah. Rekomendasi 

penelitian ini mencakup integrasi pemasaran digital yang lebih terkelola dan peningkatan kualitas layanan 

pendidikan untuk memperkuat daya saing sekolah. 

Kata Kunci: pemasaran jasa pendidikan, daya saing, strategi pemasaran 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the impact of implementing educational service marketing management on the 

competitiveness of MTs Negeri 2 Rejang Lebong amidst competition with other educational institutions. The 

research method employed is descriptive qualitative, utilizing data collection techniques such as in-depth 

interviews, observation, and documentation. The findings indicate that the traditional marketing strategies 

implemented, such as promotion through print media, drumband parades, and door-to-door visits, have not been 

sufficiently effective in increasing the number of new applicants. Digital marketing through platforms like 

Instagram and Facebook has been initiated, but its management remains suboptimal. Internal factors, such as 

limited educational facilities and teacher competency, as well as external factors, including the presence of other 

educational institutions with student shuttle programs and strengths in religious-based education, also influence 

the school's competitiveness. This study recommends the integration of better-managed digital marketing 

strategies and improvements in the quality of educational services to strengthen the school's competitiveness. 

Key Words: educational service marketing, competitiveness, marketing strategies. 

 

Pendahuluan  
Era globalisasi yang semakin maju membuat perkembangan teknologi semakin pesat. 

Kemajuan teknologi telah memberikan dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pendidikan. Teknologi memberi peluang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi juga membawa tantangan besar terhadap perkembangan karakter peserta didik  (Karsono 

et al., 2024). Akses informasi yang luas memungkinkan peserta didik memperkaya 

pengetahuan. Paparan informasi yang mengandung konten negatif dimedia sosial atau internet 

dapat mempengaruhi karakter peserta didik yang menyebabkan perilaku menyimpang. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab yang strategis untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif dalam 

menghadapi perubahan zaman  (Siregar et al., 2024). Madrasah juga harus membangun 

karakter peserta didik yang bermoral dan berakhlak mulia, agar peserta didik tidak hanya 
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menjadi individu yang cerdas secara akademik tetapi juga memiliki integritas, empati, dan 

tanggung jawab sosial yang berlandaskan nilai-nilai islam. Pendidikan karakter menjadi solusi 

utama untuk menjawab kebutuhan masyarakat di tengah arus globalisasi yang sering kali 

berseberangan dengan norma sosial dan norma agama (Salim, 2023). 

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan telah mendorong 

pertumbuhan jumlah sekolah baru di berbagai wilayah. Pada beberapa dekade yang lalu, jumlah 

sekolah sangat terbatas dan hanya ada dipusat kota. Akses pendidikan menjadi tantangan bagi 

masyarakat yang berada didesa terpencil (Jailani et al., 2024). Hal ini dikarenakan minimnya 

kompetensi guru dan infrastruktur. Situasi keterbatasan akses pendidikan telah berubah secara 

signifikan. Regulasi undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

mengatur berbagai aspek terkait sistem pendidikan di indonesia juga turut mendukung 

perkembangan akses pendidikan yang merata. Keberadaan sekolah tidak hanya merata tetapi 

menawarkan berbagai pilihan yang sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Hal ini 

memberikan peluang yang lebih besar bagi orang tua untuk memilih sekolah yang dianggap 

terbaik bagi anak-anak mereka. Persaingan yang timbul akibat banyaknya sekolah membawa 

tantangan tersendiri bagi lembaga pendidikan untuk mempertahankan eksistensinya dan terus 

meningkatkan daya tariknya di mata masyarakat (Karsono et al., 2021). 

Penerapan konsep manajemen pemasaran menjadi relevan untuk diimplementasikan 

dalam situasi daya saing lembaga pendidikan. Manajemen pemasaran di sekolah bertujuan 

untuk memahami kebutuhan dan harapan calon peserta didik serta orang tua mereka (Nababan 

et al., 2023). Pemasaran tidak hanya berfungsi untuk menarik siswa baru atau meningkatkan 

popularitas sekolah, tetapi juga menjadi alat yang kuat untuk mendukung peningkatan mutu 

sekolah. Dengan memahami kebutuhan pasar, memperbaiki layanan, berinovasi, dan 

membangun reputasi yang kuat, sekolah dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang 

ditawarkan (Fauzi & Esha, 2022). Manajemen pemasaran dapat menjadi solusi untuk menarik 

minat masyarakat sekaligus meningkatkan mutu pendidikan (Faturrochman, 2022). 

MTs Negeri 2 Rejang Lebong merupakan salah satu lembaga pendidikan dibawah 

naungan Kementerian Agama yang telah lama menjadi bagian penting dari sistem pendidikan 

di Kabupaten Rejang Lebong.  Sekolah ini tidak hanya fokus pada pengajaran ilmu 

pengetahuan umum tetapi juga pendidikan agama yang kuat. Selama bertahun-tahun, MTs 

Negeri 2 Rejang Lebong telah memiliki reputasi yang baik,dalam hal kualitas akademik 

maupun pembinaan karakter siswa. Sekolah ini juga menghadapi tantangan berupa persaingan 

dengan sekolah lain yang menawarkan program unggulan keagaaman dan fasilitas yang lebih 

menarik. Berdasarkan hasil observasi awal pada 25 Oktober 2024 yang dilakukan di MTs 

Negeri 2 Rejang Lebong diperoleh informasi data bahwa MTs Negeri 2 Rejang Lebong 

mengalami penurunan jumlah peserta didik baru setiap tahunnya: 

 

                          Tabel 1. Jumlah Pendaftar Peserta Didik Baru 

Tahun Pelajaran Jumlah Pendaftar Jumlah Diterima 

2021/2022 63 63 

2022/2023 43 43 

2023/2024 40 40 

 

Dalam tabel tersebut terlihat bahwa jumlah peserta didik baru di MTs Negeri 2 Rejang 

Lebong mengalami penurunan. Hal ini menarik perhatian peneliti untuk mengkaji manajemen 

pemasaran yang diterapkan di MTs Negeri 2 Rejang Lebong. Masalah penelitian ini muncul 

akibat penurunan jumlah pendaftar baru yang signifikan walaupun telah diterapkan manajemen 

pemasaran. Beberapa strategi promosi yang selama ini telah dilakukan oleh MTs Negeri 2 
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Rejang Lebong meliputi penggunaan media cetak seperti poster dan spanduk, parade drumband 

ke sekolah dasar, serta kunjungan door-to-door ke calon siswa. Namun, efektivitas dari strategi 

ini tampaknya belum mampu mengatasi tantangan persaingan di tengah meningkatnya 

ekspektasi masyarakat dan keberadaan sekolah-sekolah lain yang juga aktif memasarkan 

jasanya. Penurunan jumlah pendaftar dalam beberapa tahun terakhir menjadi salah satu indikasi 

bahwa strategi promosi dan pemasaran perlu dievaluasi dan ditingkatkan (Ningsih et al., 2024). 

Apabila tidak segera diatasi, kondisi ini dapat memengaruhi keberlanjutan operasional sekolah 

serta mutu pendidikan yang diberikan (Wachid, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam membantu MTs Negeri 2 Rejang Lebong 

menghadapi tantangan ini dan memberikan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan daya saingnya di masa depan. 

Penelitian ini menjadi menarik karena menggabungkan perspektif manajemen 

pemasaran dengan kondisi unik sekolah. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada fokusnya 

yang menekankan pentingnya pendekatan pemasaran modern untuk lembaga pendidikan yang 

memiliki nilai-nilai tradisional. Dengan memadukan kedua elemen tersebut, diharapkan dapat 

ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan daya tarik sekolah tanpa mengorbankan 

identitas keagamaannya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

pengaruh penerapan manajemen pemasaran jasa pendidikan terhadap daya saing MTs Negeri 

2 Rejang Lebong. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

fenomena yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Penelitian dilakukan di MTs Negeri 2 Rejang Lebong, dengan subjek penelitian 

meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data melibatkan wawancara 

mendalam dengan kepala sekolah dan guru untuk menggali informasi terkait strategi 

pemasaran yang diterapkan. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk memahami 

implementasi promosi di lapangan, serta dokumentasi berupa data jumlah pendaftar dalam tiga 

tahun terakhir digunakan sebagai bahan analisis. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

tematik. Proses analisis mencakup pengelompokan data berdasarkan tema-tema utama yang 

relevan dengan fokus penelitian, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hubungan antara 

data wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Strategi Pemasaran yang Diterapkan 

MTs Negeri 2 Rejang Lebong telah menerapkan beberapa strategi pemasaran digital 

dan pemasaran tradisional. Pemasaran ini dirancang untuk menjangkau masyarakat sekitar. 

Pemasaran digital dilaksanakan melalui sosial media Instagram dan Facebook. Instagram 

dipilih sebagai alat pemasaran digital untuk menjangkau calon peserta didik. Identitas digital 

instagram MTs Negeri 2 Rejang Lebong yaitu @mtsnegeriduabarumanis. Peserta didik era 

sekarang banyak menggunakan instagram sebagai media sosial. Hal ini dimanafaatkan MTs 

Negeri 2 Rejang Lebong untuk memberikan konten-konten promosi sekolah. Akun instagram 

MTs Negeri 2 Rejang Lebong kurang update dalam mengupload konten. Jika Instagram dipilih 

untuk menjangkau calon peserta didik, maka facebook dipilih untuk menjangkau calon orang 

tua peserta didik. Facebook digunakan untuk menyebarkan informasi mengenai program 

pendidikan, kegiatan peserta didik, fasilitas sekolah, dan prestasi yang telah dicapai. Facebook 

dijadikan alat pemasaran digital karena masyarakat desa khususnya calon orang tua siswa 
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banyak menggunakan facebook. Fitur-fitur pada aplikasi facebook mendukung untuk upload 

video reels program sekolah dan poto kegiatan peserta didik. Platform ini semakin populer 

untuk membuat konten kreatif dan informatif dalam bentuk video pendek yang menarik, seperti 

cuplikan kegiatan harian di sekolah atau promosi program unggulan dengan gaya yang lebih 

ringan (Puspitaningrum et al., 2023). Promosi yang tepat dan inovatif melalui berbagai saluran 

media juga meningkatkan visibilitas sekolah di kalangan masyarakat, yang pada akhirnya 

memperluas jangkauan pendaftar (Azizah & Budiyono, 2023). 

Pemasaran tradisional dominan digunakan MTs Negeri 2 Rejang Lebong. Dominasi 

pemasaran tradisional dikarenakan MTs Negeri 2 Rejang Lebong terletak didesa dengan 

masyarakat masih belum memahami teknologi secara baik. Promosi melalui media cetak, 

seperti poster dan brosur, digunakan untuk menyebarkan informasi mutu pendidikan. Strategi 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberadaan sekolah (Elyus 

et al., 2021). Parade drumband ke sekolah dasar menjadi salah satu cara kreatif dalam menarik 

perhatian calon peserta didik dan orang tua. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

promosi, tetapi juga sebagai upaya membangun citra positif sekolah di mata masyarakat 

(Sumendap, 2021). Pembagian raport kerumah peserta didik dan kunjungan door-to-door 

dilakukan oleh guru dan staf sekolah untuk memberikan informasi langsung kepada calon 

siswa dan orang tua, sekaligus mempererat hubungan personal. 

Pemasaran digital dan pemasaran tradisonal telah diupayakan oleh seluruh guru dan 

staf sekolah. Namun, efektivitas strategi pemasaran ini masih perlu dievaluasi. Data 

menunjukkan bahwa meskipun strategi ini berhasil menjangkau masyarakat lokal, jumlah 

pendaftar baru tetap mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. Fenomena ini sejalan 

dengan penelitian Rahman (2023), yang menyatakan bahwa strategi pemasaran tradisional 

memiliki keterbatasan dalam menarik generasi muda yang kini lebih aktif di dunia digital. Oleh 

karena itu, penggabungan strategi tradisional dengan pemasaran digital yang lebih dikelola 

dengan baik dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing sekolah.  

 

Faktor yang Mempengaruhi Daya Saing 

Daya saing MTs Negeri 2 Rejang Lebong dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 

yang kondisi sekolah. Faktor internal meliputi ketersediaan fasilitas pendidikan  yang saat ini 

masih sederhana seperti ruang kelas, perpustakaan, laboratorium komputer. Serta kualitas 

pembelajaran yang perlu pengembangan untuk mendukung kebutuhan siswa secara optimal. 

Fasilitas pendidikan khususnya sarana prasarana di MTs Negeri 2 Rejang Lebong masih perlu 

diperbaiki agar menghasilkan pembelajaran bermutu. Kondisi real dilapangan memiliki ruang 

kelas kecil yang hanya mampu menampung maksimal 30 siswa, sehingga untuk kelas yang 

mempunyai jumlah siswa lebih dari 30 belum terakomodir dengan layak.  

Pengelolaan kelas di sekolah tidak hanya pengaturan belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, 

tetapi menyiapkan kondisi kelas dan lingkungan sekolah agar tercipta kenyamanan dan suasana 

belajar yang efektif. Fasilitas perpustakaan juga menunjukkan perlu dukungan perbaikan 

karena keterbatasan buku paket, buku fiksi, dan buku lain yang mendukung pembelajaran. 

Buku paket terbaru untuk kurikulum merdeka hanya berjumlah maksimal 8 buah pada setiap 

mata pelajarannya. Buku-buku diperpustakaan tidak diperbaharui sehingga tidak relevan lagi 

dengan zaman. Hal ini membuat perpustakaan sepi pengunjung dan menurunnya minat baca 

peserta didik. Perpustakaan yang belum terintegrasi dengan digital membuat perpustakaan 

menjadi kurang menarik (Muhtadien & Krismayani, 2017). 

Jumlah komputer sekolah juga sangat terbatas berdampak pada pembelajaran. Peserta 

didik sudah seharusnya dibekali dengan pembelajaran yang menggunakan komputer. Kondisi 

nyata pengadaan fasilitas pendidikan sarana dan prasarana harus diperbaiki. Sekolah yang 
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mampu menghasilkan prestasi akademik dan non akademik yang baik biasanya didukung oleh 

berbagai faktor, seperti kualitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana (sarpras), serta 

manajemen sekolah yang efektif (Wibowo & Supriyanto, 2021). 

Selain fasilitas sekolah, kompetensi tenaga pengajar juga menjadi aspek penting. 

Kompetensi tenaga pengajar berbanding lurus dengan kualitas pembelajaran. Guru yang 

berkualitas mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

madrasah dan tuntutan perkembangan zaman yang serba teknologi. Untuk menjaga kualitas 

pembelajaran maka guru perlu mendapatkan pengarahan dan bimbingan melalui pelatihan dan 

supervisi (Warlizasusi, 2020). Beberapa guru telah memiliki sertifikasi profesional, tetapi 

masih diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pengajaran. MTs 

Negeri 2 Rejang Lebong jarang mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran dan lebih mengandalkan platfrom pelatihan pintar. Pintar  (Pusat  Informasi  

Pelatihan  &  Pembelajaran)  hadir  sebagai  wadah untuk belajar bersama secara daring dan 

terbuka untuk semua ASN Kementerian Agama di  Indonesia (Adela, 2024). Platfrom pelatihan 

pintar yang disediakan Kementerian Agama tidak secara langsung menjawab permasalahan 

karena pelatihan disana bersifat materi umum. Faktor internal yaitu fasilitas sekolah dan 

kualitas pembelajaran masih perlu dikembangkan menjadi lebih baik agar meningkatkan citra 

sekolah dimasyarakat. Citra sekolah di masyarakat saat ini didukung oleh pemasaran digital 

dan tradisional namun citra tersebut perlu diperkuat dengan program-program inovatif yang 

menonjolkan mutu pembelajaran berbasis karakter dan keunggulan sekolah. 

Faktor eksternal juga turut mempengaruhi daya saing MTs Negeri 2 Rejang Lebong. 

Faktor eksternal mencakup persaingan ketat antar lembaga pendidikan yang berada di 

Kecamatan Bermani Ulu. Lembaga pendidikan lain menawarkan sistem antar-jemput bagi 

siswa. Fasilitas ini sangat membantu mengingat kondisi geografis desa-desa sekitar dengan 

rumah yang berjauhan dan minimnya akses transportasi umum. Lembaga pendidikan lain 

mendapatkan banyak dukungan dari program bantuan Kemendikbud, termasuk sebagai sekolah 

penggerak dengan kucuran dana yang signifikan. Lembaga pendidikan agama lainnya menarik 

perhatian masyarakat karena fokusnya pada pembentukan karakter serta kualitas pembelajaran 

yang unggul. Pesantren ini menjadi pilihan populer, khususnya bagi orang tua yang 

menginginkan pendidikan berbasis agama yang kuat sekaligus berkualitas. 

MTs Negeri 2 Rejang Lebong perlu mengidentifikasi faktor internal dan eksternal untuk 

merancang strategi pemasaran jasa pendidikan. Pemasaran jasa pendidikan yang lebih efektif 

dan berorientasi pada kebutuhan lokal. Dengan memaksimalkan potensi yang ada dan 

merespons dinamika kompetisi, MTs Negeri 2 dapat memperkuat daya saingnya di tengah 

ketatnya persaingan. 

Pengaruh Manajemen Pemasaran terhadap Daya Saing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran tradisional 

memiliki dampak positif terhadap daya saing sekolah, meskipun belum cukup signifikan untuk 

mengatasi penurunan jumlah pendaftar. Strategi pemasaran yang diterapkan perlu disesuaikan 

dengan dinamika pasar dan preferensi masyarakat untuk meningkatkan daya tarik sekolah di 

tengah persaingan yang semakin ketat(Mariska et al., 2024). 

Penerapan pemasaran digital melalui platform seperti Instagram dan Facebook menjadi 

salah satu upaya signifikan untuk menjangkau calon peserta didik dan orang tua. Media sosial 

menyampaikan informasi kepada audiens  yang  secara  luas  dan  disampaikan  dengan  cara  

yang  menarik  dan relevan. Hal ini berperan  penting  dalam  menarik  minat  calon  peserta  

didik (Putri, 2024). Namun, efektivitas strategi ini masih terbatas akibat kurangnya konsistensi 

dalam pengelolaan konten. Akun media sosial berperan sebagai e-WOM yang memiliki 

kekuatan besar dalam membangun citra sekolah secara luas dan cepat (Syahira & Fatchiya, 
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2022). Akun media sosial sekolah yang yang jarang diperbarui mengurangi potensi untuk 

menarik minat target calon peserta didik. 

Pemasaran tradisional tetap menjadi metode dominan, terutama mengingat 

karakteristik masyarakat sekitar yang sebagian besar belum sepenuhnya terpapar teknologi. 

Dominasi pemasaran tradisional tanpa inovasi yang signifikan cenderung kurang efektif dalam 

menghadapi persaingan modern yang semakin kompleks (Gustiawan, 2024). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa pemasaran tradisional memiliki keterbatasan dalam menarik generasi 

muda yang lebih menyukai pendekatan berbasis teknologi (Ardani, 2022). 

MTs Negeri 2 Rejang Lebong menghadapi berbagai tantangan dalam upaya untuk 

meningkatkan mutu dan pemasaran layanan pendidikan. Manajemen pemasaran juga berperan 

dalam menghadapi tantangan eksternal dari kompetitor (Hananto, 2022). Kompetitor MTs 

Negeri 2 Rejang Lebong yaitu SMP Negeri 22 Rejang Lebong dan Pesantren Darul Ma’arif. 

Kedua lembaga ini memiliki keunggulan masing-masing. MTs Negeri 2 Rejang Lebong perlu 

memperkuat citra melalui program-program inovatif yang menonjolkan inovasi dan 

keunggulan sekolah. Efektivitas strategi pemasaran tidak dapat dipisahkan dari mutu layanan 

pendidikan yang ditawarkan (Faturrochman, 2022). Fasilitas yang terbatas dan kualitas 

pembelajaran yang belum optimal dapat mengurangi daya tarik sekolah, meskipun strategi 

pemasaran telah dilakukan dengan baik (Karsono et al., 2024). Oleh karena itu, manajemen 

pemasaran harus berorientasi pada perbaikan internal, seperti pengadaan fasilitas baru, 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, dan penyediaan bahan ajar yang 

lebih relevan. 

Pendekatan pemasaran baik secara digital dan tradisional harus diiringi dengan upaya 

peningkatan mutu layanan pendidikan. Mutu pembelajaran yang baik menghasilkan output 

peserta didik yang baik berbanding lurus dengan branding sekolah. Strategi pemasaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai refleksi dari kualitas sekolah. Melalui 

pendekatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan tantangan zaman, 

dinamika persaingan mampu diatasi. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa daya saing MTs Negeri 2 Rejang Lebong 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Strategi pemasaran tradisional, seperti 

parade drumband dan kunjungan door-to-door, telah membantu membangun hubungan baik 

dengan masyarakat, namun belum optimal untuk menarik perhatian generasi muda yang 

cenderung aktif di dunia digital. Upaya pemasaran digital melalui Instagram dan Facebook 

memiliki potensi besar, namun masih memerlukan pengelolaan yang lebih konsisten dan 

inovatif untuk meningkatkan efektivitas. 

Faktor internal, seperti keterbatasan fasilitas pendidikan dan perlunya peningkatan 

kompetensi guru, menghambat daya saing sekolah. Sementara itu, faktor eksternal, seperti 

persaingan dengan lembaga pendidikan lain yang memiliki program antar-jemput dan 

keunggulan pendidikan agama, memberikan tantangan tambahan bagi MTs Negeri 2 Rejang 

Lebong. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan diversifikasi strategi pemasaran dengan 

mengintegrasikan pendekatan tradisional dan digital, serta peningkatan kualitas layanan 

pendidikan. Dengan langkah ini, diharapkan MTs Negeri 2 Rejang Lebong dapat memperkuat 

daya saingnya di tengah persaingan yang semakin ketat. 
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